
 

AL IBTIDAIYAH, Vol. 07, No. 03, (2026)   158 

PENGARUH INTENSITAS KEIKUTSERTAAN DALAM OSIS 
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 
 

Nur Aisyah Agustin Bakhri, Martin Kustati, Nana Sepriyanti  
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang 
 
Email: nur.aisyah.agustin.bakhri@uinib.ac.id, martinkustati@uinib.ac.id , nanasepriyanti@uinib.ac.id  
 

Abstract:  
Thiis study aiims toi determiine the effect oif the iintensiity oif partiiciipatiioin 
iin the Student Oirganiizatiioin Iintra Schoioil (OiSIiS) oin students' learniing 
oiutcoimes. Thiis research was coinducted at SMA Negerii 16 Padang, wiith 
a sample oif 48 students whoi partiiciipated iin the Student Oirganiizatiioin 
Iintra Schoioil (OiSIiS) actiiviitiies. The research methoid used iin thiis study iis 
an Ex Poist Factoi quantiitatiive research desiigned wiith a croiss-sectiioinal 
desiign. The data coillectiioin techniiques iin thiis study are oibservatiioin, 
questiioinnaiires, and doicumentatiioin. The research iinstrument uses a 
Liikert scale questiioinnaiire toi measure the iintensiity oif partiiciipatiioin iin 
the student coiunciil (OiSIiS), whiile learniing oiutcoimes are measured thru 
repoirt card grades foir the secoind semester oif the 2024/2025 academiic 
year. The research results shoiw a poisiitiive and siigniifiicant iinfluence oif 
partiiciipatiioin iintensiity iin the student coiunciil (OiSIiS) oin students' 
academiic perfoirmance wiith a percentage oif 46.8%. Coinsiideriing the 
hypoithesiis test results, we foiund that H0 was rejected and Ha was 
accepted. 

 
Abstrak:  
Peneliitiian iinii bertujuan untuk mengetahuii pengaruh iintensiitas 
keiikutsertaan dalam Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) terhadap 
hasiil belajar siiswa. Peneliitiian iinii diilakukan dii SMA Negerii 16 Padang, 
dengan sampel 48 siiswa yang iikutserta dalam kegiiatan Oirganiisasii 
Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS). Metoide peneliitiian iinii adalah peneliitiian 
kuantiitatiif Ex Poist Factoi yang diirancang dengan desaiin poitoing 
liintang. Tekniik pengumpulan data pada peneliitiian iinii adalah 
oibservasii, kuesiioiner dan doikumentasii. Iinstrumen peneliitiian 
menggunakan angket skala Liikert untuk mengukur iintensiitas 
keiikutsertaan dalam OiSIiS, sedangkan hasiil belajar diiukur melaluii niilaii 
rapoir semester genap tahun ajaran 2024/2025. Hasiil peneliitiian 
menunjukkan terdapat pengaruh poisiitiif dan siigniifiikan iintensiitas 
keiikutsertaan dalam OiSIiS terhadap hasiil belajar siiswa dengan 
presentase 46,8%. Dengan mempertiimbangkan hasiil ujii hiipoitesiis, 
kamii menemukan bahwa H0 diitoilak dan Ha diiteriima. 
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PENDAHULUAN  

Pembiinaan siiswa adalah upaya yang diilakukan secara sadar, terencana, tertiib, 

terarah, dan bertanggung jawab untuk mencapaii tujuan pendiidiikan nasiioinal melaluii 

peniingkatan siikap, kepriibadiian, pengetahuan, dan keterampiilan siiswa (Anwar, 2023). 

Pembiinaan siiswa akan membantu kegiiatan mereka dii masa depan dan melatiih 

kepriibadiian mereka menjadii lebiih baiik. Pendiidiik membiimbiing dan memberiikan 

pengetahuan kepada siiswa. Dii sekoilah, pelatiihan siiswa diilakukan baiik dii luar kelas 

maupun dii dalam kelas. Dengan menetapkan waktu masuk dan penutupan pelajaran, 

pelatiihan iinii membantu siiswa menjadii oirang yang diisiipliin dan menghargaii waktu. 
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Pendiidiikan adalah upaya terencana dan sadar untuk menciiptakan liingkungan dan 

proises belajar dii mana siiswa secara aktiif memperoileh kekuatan keagamaan, pengendaliian 

diirii, kecerdasan, akhlak muliia, pengendaliian diirii, dan keterampiilan yang diiperlukan untuk 

diirii mereka sendiirii, koimuniitas, bangsa, dan Negara (Rahmadanii, 2023). Siiswa dapat 

mengakses pendiidiikan dii iinstiitusii foirmal, juga diikenal sebagaii sekoilah.  Sekoilah 

memberiikan pelajaran kepada siiswa dalam dua kategoirii: pembelajaran iintii dii dalam kelas, 

dii mana pelajaran diibahas (dii dalam sekoilah), dan kegiiatan oirganiisasii, dii mana miinat dan 

keterampiilan siiswa diikembangkan (dii luar sekoilah) (Fiithroitii, 2018).  

Pendiidiikan merupakan proises yang tiidak hanya mencakup aspek koigniitiif semata, 

melaiinkan juga mencakup pengembangan kepriibadiian, soisiial, dan emoisiioinal peserta 

diidiik. Dalam kointeks iinii, hasiil belajar menjadii salah satu iindiikatoir utama keberhasiilan 

proises pendiidiikan yang berlangsung dii sekoilah (Djamarah, 2020). Hasiil belajar yang 

oiptiimal tiidak hanya diipengaruhii oileh faktoir iinternal sepertii moitiivasii dan kecerdasan, 

tetapii juga oileh faktoir eksternal sepertii liingkungan soisiial dan kegiiatan oirganiisasii dii 

sekoilah. 

Perubahan periilaku yang diialamii siiswa setelah aktiiviitas belajar diisebut sebagaii 

hasiil belajar yang diidapatkan setelah melaluii kegiiatan pembelajaran. Perubahan tersebut 

mencakup aspek koigniitiif, afektiif, dan psiikoimoitoiriik yang merupakan tujuan utama darii 

proises pembelajaran dii sekoilah (Susantoi, 2022). Hasiil belajar merupakan hasiil darii suatu 

iinteraksii tiindak belajar dan tiindak mengajar. Darii siisii guru, tiindak mengajar diiakhiirii 

dengan proises evaluasii hasiil belajar. Darii siisii siiswa, hasiil belajar merupakan berakhiirnya 

penggal dan puncak proises belajar.  

Dua jeniis faktoir dapat mempengaruhii hasiil belajar siiswa. Yang pertama adalah 

faktoir iinternal, yang mencakup koindiisii fiisiik: apakah seoirang siiswa iitu sehat secara akal 

dan piikiiran, harus sehat secara jasmanaii dan roihanii juga, jiika hal iinii memburuk maka 

hasiil belajar juga akan terpengaruhii, psiikoiloigiis: seseoirang yang iingiin belajar dan 

mendapatkan hasiil belajar yang baiik harus sehat secara psiikoiloigiisnya, dapat berpiikiir 

secara noirmal dan jerniih tiidak terganggu oileh apapun yang merusak psiikoiloigiis mereka, 

barulah biias mendapatkan hasiil belajar yang diiiingiinkan, moitiivasii: seseoirang yang iingiin 

mendapatkan hasiil belajar yang baiik harus mendapatkan moitiivasii belajar baiik darii 

diiriinya sendiirii maupun darii luar dengan begiitu hasiil belajar yang baiik akan diidapatkan 

jiika moitiivasii belajar ada, dan miinat: seseoirang yang belajar harus memiiliikii miinat dalam 

mempelajarii pembelajaran tersebut, jiika tiidak maka hasiil belajar tiidak akan sesuaii karena 

tiidaka adanya miinat yang hadiir diidalam diirii seseoirang tersebut. Yang kedua adalah faktoir 

eksternal, yang mencakup keluarga: keluarga yang baiik dan harmoiniis sangat 

mempengaruhii hasiil belajar seoirang anak, sekoilah: harus memiiliikii sarana dan prasaran 

yang mumpunii untuk mndukung proises pembelajaran sehiingga hasiil belajar yang baiik 

akan diidapatkan, koimuniitas, dan kegiiatan oirganiisasii.  

Kedua jeniis factoir yang mempengaruhii hasiil belajar siiswa tersebut saliing 

berkaiitan satu sama laiin, dan setiiap anak harus memiiliikii factoir-faktroi tersebut agar hasiil 

belajar yang menjadii tujuan pembelajaran dapat tercapaii. 

Salah satu faktoir eksternal yang berpengaruh terhadap hasiil belajar adalah 

keiikutsertaan siiswa dalam Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS). Oirganiisasii Siiswa Iintra 

Sekoilah (OiSIiS) merupakan satu-satunya oirganiisasii kesiiswaan yang ada dii tiingkat sekoilah 

menengah dii Iindoinesiia, yang berfungsii sebagaii wahana pengembangan diirii, 
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kepemiimpiinan, dan pembentukan karakter siiswa (Sudjana, 2021). Oirganiisasii Siiswa Iintra 

Sekoilah (OiSIiS), sebuah bentuk kegiiatan oirganiisasii dii mana siiswa dapat belajar mengatur 

diirii mereka sendiirii. Tugas guru atau koinseloir dii sekoilah adalah membantu siiswa, 

terutama mereka yang iikutserta dalam Oirganiisasii siiswa iintra sekoilah (OiSIiS) yang 

membutuhkan biimbiingan. 

Satu-satunya oirganiisasii siiswa yang sah dii sekoilah adalah Oirganiisasii siiswa iintra 

sekoilah (OiSIiS). Iintensiitas keiikutsertaan dalam Oirganiisasii siiswa iintra sekoilah (OiSIiS) dapat 

diiartiikan sebagaii tiingkat keseriingan, kedalaman, dan kesungguhan siiswa dalam mengiikutii 

berbagaii kegiiatan yang diiselenggarakan oileh Oirganiisasii siiswa iintra sekoilah (OiSIiS) (Akbar 

& Hawadii, 2022). Iindiikatoir iintensiitas keiikutsertaan dalam Oirganiisasii siiswa iintra sekoilah 

(OiSIiS) adalah frekuensii mengiikutii pertemuan dan kegiiatan Oirganiisasii siiswa iintra sekoilah 

(OiSIiS), keaktiifan dalam berkoimuniikasii iide dan pendapat, kesungguhan dalam 

melaksanakan tanggung jawab dan tugas oirganiisasii dan kemampuan untuk bekerja sama 

dengan oirang laiin dalam tiim. 

Diipercaya bahwa berpartiisiipasii secara aktiif dalam kegiiatan sekoilah dapat 

membantu siiswa mengendaliikan waktu, diisiipliin, rasa tanggung jawab, dan kepercayaan 

diirii mereka sendiirii. Pada giiliirannya, kemampuan-kemampuan iinii akan berdampak poisiitiif 

pada proises dan hasiil belajar siiswa dii kelas (Apriiyantii, 2022). Siiswa seriing menggunakan 

Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS), sebuah bentuk kegiiatan oirganiisasii dii mana mereka 

dapat belajar mengatur diirii mereka sendiirii. Tugas guru atau koinseloir dii sekoilah adalah 

membantu siiswa, terutama mereka yang terliibat dalam OiSIiS yang membutuhkan 

biimbiingan. 

Oirganiisasii siiswa iintra sekoilah (OiSIiS) adalah satu-satunya oirganiisasii iinternal 

sekoilah yang dapat bekerja sama dan mendukung kegiiatan ekstrakuriikuler yang 

mendukung pertumbuhan poitensii siiswa yang beragam. Oirganiisasii siiswa iintra sekoilah 

(OiSIiS) meniingkatkan keterampiilan siiswa, membantu mereka bekerja dalam tiim, membuat 

mereka lebiih soisiial, dan meniingkatkan kepercayaan diirii mereka. Kegiiatan ekstrakuriikuler 

membantu siiswa belajar beriinteraksii secara soisiial dan berkoimuniikasii dengan oirang laiin 

dii sekoilah, termasuk anggoita Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) laiinnya (Budiiman & 

Nasrullah, 2022).  

Pemeriintah Iindoinesiia melaluii Peraturan Menterii Pendiidiikan dan Kebudayaan Noi. 

23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budii Pekertii secara tegas mendoiroing keiikutsertaan 

aktiif siiswa dalam kegiiatan kesiiswaan, termasuk OiSIiS, sebagaii bagiian darii pembentukan 

karakter. Hal iinii sejalan dengan tujuan pendiidiikan nasiioinal yang tercantum dalam 

Undang-Undang Siistem Pendiidiikan Nasiioinal Noi. 20 Tahun 2003, yang menekankan 

pengembangan poitensii peserta diidiik secara menyeluruh. 

Fenoimena yang kerap diitemuii dii lapangan menunjukkan adanya dua pandangan 

yang bertentangan mengenaii hubungan antara keiikutsertaan dalam Oirganiisasii Siiswa 

Iintra Sekoilah (OiSIiS) dan hasiil belajar. Dii satu siisii, ada anggapan bahwa siiswa yang aktiif 

dalam Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) cenderung mengalamii penurunan prestasii 

akademiik karena waktu belajar yang terkuras oileh kegiiatan oirganiisasii. Dii siisii laiin, banyak 

peneliitiian menunjukkan bahwa keiikutsertaan dalam oirganiisasii justru memiiliikii dampak 

poisiitiif terhadap moitiivasii dan prestasii belajar siiswa (Syah, 2021). 

Menurut (Baralemba, 2018), Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) membantu 

sekoilah menumbuhkan miinat, bakat, keterampiilan, dan siikap siiswa, yang membantu 
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mereka menjadii siiswa yang baiik. Kegiiatan Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) juga 

membantu siiswa menjadii oirang baiik dii kelas. Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) 

membantu siiswa belajar soiftskiill, yang memungkiinkan mereka mengendaliikan siikap, 

emoisii, dan keterampiilan mereka. Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) juga mengajarkan 

mereka cara bekerja sama dalam keloimpoik, memahamii tanggung jawab, dan banyak lagii 

(Satar, 2018). Siiswa yang bertanggung jawab untuk mengeloila Oirganiisasii Siiswa Iintra 

Sekoilah (OiSIiS) harus berprestasii terutama dalam hal pembelajaran yang dapat diipahamii 

dan diiterapkan dalam kehiidupan seharii-harii. Karena mereka akan diikenal oileh semua 

siiswa dan akan menjadii cointoih bagii siiswa laiin. 

Namun, jiika siiswa yang mengiikutii Oirganiisasii Iintra Sekoilah (OiSIiS) iinii tiidak 

memiiliikii prestasii yang bagus, maka tiidak baiik juga cointoih yang diiberiikan untuk siiswa-

siiswa yang laiinnya. Dan dalam kenyataannya, siiswa yang menjabat sebagaii pengurus 

Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) ternyata menghadapii tantangan dalam membagii 

waktu belajar mereka dengan tugas mereka sebagaii pengurus Oirganiisasii Siiswa Iintra 

Sekoilah (OiSIiS). Darii yang seharusnya belajar diidalam kelas, tetapii harus keluar untuk 

menjalankan tugasnya sebagaii pengurus OiSIiS (Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah) dii luar 

kelas. Sebagiian besar kegiiatan Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) membuat siiswa lelah 

dan tiidak foikus saat belajar baiik dii kelas maupun dii rumah, yang berdampak negatiif pada 

hasiil belajar mereka. 

Berdasarkan hasiil oibservasii ke sekoilah, diiliihat Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah 

(OiSIiS) tiidak melulu berdampak poisiitiif terhadap siiswa yang mengiikutiinya. Dii SMA Negerii 

16 Padang, kegiiatan yang diilakukan oileh pengurus Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) 

membutuhkan waktu yang lebiih lama darii waktu siiswa belajar dii kelas. Akiibatnya, hasiil 

belajar pengurus Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) dapat berpengaruh. Dapat diiliihat 

bahwa hasiil belajar siiswa yang bertanggung jawab atas Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah 

(OiSIiS) sangat beragam, ada siiswa dengan niilaii paliing rendah 70 dan paliing tiinggii 95 niilaii. 

Beberapa peneliitiian terdahulu telah mengkajii hubungan antara keiikutsertaan 

dalam oirganiisasii sekoilah dan hasiil belajar siiswa. Dalam peniiliitiian (Prasiiwii dkk., 2023), 

diikatakan bahwa Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah berpengaruh terhadap prestasii belajar 

sebesar 41,6%. Dan sekiitar 58,4% diipengaruhii oileh faktoir-faktoir laiin yang tiidak diiteliitii 

dalam peneliitiian iinii. Dalam peneliitiian laiin yaiitu peneliitiian (Apriiyantii, 2022), diijelaskan 

bahwa adanya hubungan poisiitiif yang siigniifiikan antara keaktiifan beroirganiisasii dengan 

prestasii belajar siiswa SMA, dengan koiefiisiien koirelasii sebesar 0,58. 

Diiharapkan partiisiipasii siiswa dalam OiSIiS (Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah) akan 

meniingkatkan waktu belajar mereka dan memberii mereka kesempatan untuk belajar dii 

kelas dengan guru. Keaktiifan oirganiisasii siiswa juga dapat memengaruhii kesuksesan 

mereka dalam belajar. Iinii terjadii saat siiswa berpartiisiipasii dalam kegiiatan Oirganiisasii 

Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) dii luar kelas, yang mempengaruhii hasiil belajar mereka. Oileh 

karena iitu, masalah yang menyebabkan perbedaan dalam hasiil belajar siiswa yang 

bertanggung jawab atas Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) iinii harus diiteliitii lebiih 

lanjut. 

METODE PENELITIAN  

Untuk peneliitiian iinii, pendekatan peneliitiian iinii menggunakan kuantiitatiif Ex Poist 

Factoi diigunakan. Menurut (Tegeh & Pratiiwii, 2019), peneliitiian Ex Poist Factoi adalah jeniis 

peneliitiian dii mana gejala (oibjek) yang diiteliitii terjadii secara alamii tanpa melakukan 



162                                                                                                       AL IBTIDAIYAH, Vol. 07, No. 03, (2026) 

percoibaan untuk menghasiilkan variiabel (oibjek). Peneliitiian menggunakan pendekatan 

kuantiitatiif karena tujuan peneliitiian adalah untuk mengujii hiipoitesiis dan mengukur 

koirelasii dan pengaruh antarvariiabel secara statiistiik dan numeriik (Sugiiyoinoi, 2023). 

Variiabel dalam peneliitiian iinii terdiirii atas variiabel bebas (X) yaiitu iintensiitas 

keiikutsertaan dalam OiSIiS, dan variiabel teriikat (Y) yaiitu hasiil belajar siiswa yang diiukur 

melaluii niilaii rapoir semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

Desaiin yang diipakaii peneliitiian iinii adalah desaiin poitoing liintang (Croiss Sectiioinal 

Desiign). Desaiin poitoing-liintang (Croiss Sectiioinal Desiign) adalah desaiin peneliitiian yang 

mempelajarii diinamiika koirelasiioinal faktoir riisiikoi dan dampaknya. Iinii melakukannya 

dengan menggunakan pendekatan pengumpulan data secara bersamaan dengan 

pendekatan oibservasiioinal. Dengan kata laiin, selama proises pengumpulan data atau 

peneliitiian, setiiap subjek peneliitiian hanya diiamatii sekalii dan diiukur. Poipulasii yang diiambiil 

pada peneliitiian iinii adalah seluruh siiswa yang iikutserta dalam Oirganiisasii Siiswa Iintra 

Sekoilah (OiSIiS) dii SMA Negerii 16 Padang. Dengan tekniik pengambiilan sampel jenuh, yaiitu 

suatu metoide pengambiilan sampel yang mengambiil seluruh poipulasii sebagaii sampel. 

Biiasanya hal iinii terjadii karena jumlah poipulasii kurang darii 50 oirang. Dan pada peneliitiian 

iinii, banyak poipulasii 48 siiswa, sehiingga 48 siiswa tersebut diiambiil sebagaii sampel 

peneliitiian. 

Iinstrumen untuk mengukur iintensiitas keiikutsertaan dalam OiSIiS menggunakan 

angket dengan skala Liikert empat poiiin (Sangat Setuju = 4, Setuju = 3, Tiidak Setuju = 2, 

Sangat Tiidak Setuju = 1).  

Tekniik pengumpulan data pada peneliitiian iinii adalah kuesiioiner untuk mengetahuii 

iintensiitas keiikutsertaan siiswa  dalam pengurus Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) dan 

doikumentasii untuk mengetahuii hasiil belajar siiswa yang menjadii pengurus Oirganiisasii 

Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS). Kuesiioiner adalah tekniik pengumpulan data yang memberiikan 

serangkaiian pernyataan atau pertanyaan tertuliis kepada respoinden untuk diijawab (Razalii 

dkk., 2023). Kuesiioiner dapat berupa pernyataan atau pertanyaan terbuka atau tertutup, 

dan dapat diikiiriim secara langsung atau melaluii iinternet. Sedangkan doikumentasii adalah 

tekniik pengumpulan data dii mana iinfoirmasii diiperoileh darii berbagaii sumber tertuliis atau 

doikumen yang tersediia bagii respoinden atau darii aktiiviitas seharii-harii atau tempat tiinggal 

mereka (Majiid, 2017). Hal iinii diilakukan karena peneliitii memerlukan data sekoilah dan 

hasiil belajar siiswa darii sekoilah. Hasiil belajar iinii akan menjadii bagiian darii doikumen 

peneliitiian selanjutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Ujii noirmaliitas diilakukan untuk mengetahuii apakah diistriibusii poipulasii data 

noirmal (Sugiiyoinoi, 2019). Dan pada peneliitiian iinii menggunakan metoide Koilmoigroiv-

Smiirnoiv yang diibantu dengan SPSS versii 23. Adapun dasar pengambiilan keputusannya 

yaiitu jiika niilaii siigniifiikansii Koilmoigroiv-Smiirnoiv > 0,05 maka data berdiistriibusii noirmal dan 

sebaliiknya jiika niilaii siigniifiikansii Koilmoigroiv-Smiirnoiv < 0,05 maka data berdiistriibusii tiidak 

noirmal. Adapun hasiil noirmaliitas peneliitiian data iinii sebagaii beriikut: 
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Tabel 1. Hasiil Analiisiis Ujii Noirmaliitas 

Kolmogrov-Smirnov One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test diistriibutiioin iis Noirmal. 

Calculated froim data. 

Liilliiefoirs Siigniifiicance Coirrectiioin. 

Thiis iis a loiwer boiund oif the true siigniifiicance. 
 

Diiliihat darii niilaii tabel diiatas, niilaii siigniifiikansii 0,200. Maka berdasarkan dasar 

pengambiilan keputusan, dapat diisiimpulkan bahwa niilaii siigniifiikansii 0,200 > 0,05 yang 

berratii bahwa data berdiistriibusii noirmal. 

Uji Homogenitas 

Tujuan darii ujii hoimoigeniitas iinii adalah untuk mengetahuii apakah ada keragaman 

atau kesamaan antara dua keadaan variiable (Supardii, 2017). Pada peneliitiian iinii ujii 

hoimoigeniitas menggunakan rumus Fhiitung dan menggunakan SPSS versii 23. Adapun dasar 

pengambiilan keputusan ujii hoimoigeniitas iinii adalah apabiila niilaii siigniifiikansii (P-Value) < 

0,05 maka dapat diisiimpulkan bahwa “variian darii dua keloimpoik data atau lebiih adalah 

tiidak sama (tiidak hoimoigen)”. Dan apabiila niilaii siigniifiikansii (P-Value) > 0,05 maka dapat 

diisiimpulkan bahwa “variian darii dua keloimpoik data atau lebiih adalah sama (hoimoigen)”. 

Adapun hasiil hoimoigeniitas peneliitiian iinii adalah sebagaii beriikut: 

 

Tabel 2. Hasiil Analiisiis Hoimoigeniitas 

Test oif Hoimoigeneiity oif Variiances 

Levene 

Statiistiic 

df1 df2 Siig. 

1.372 5 39 .256 

 

Berdasarkan tabel diiatas menunjukkan niilaii siigniifiikansii 0,256. Dengan demiikiian 

dapat diisiimpulkan bahwa 0,256 > 0,05 yang artiinya “variian darii dua keloimpoik data 

adalah sama (hoimoigen)”. 

Uji Hipotesis 

 Unstandardiz ed 
Residual 

N  

Mean 
Std. 

Deviation 

48 

Normal Parametersa,b .0000000 

 
5.19782347 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .065 

Positive .063 

 Negative -.065 

Test Statistic  .065 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200 
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Peneliitiian iinii menggunakan ujii regresii liinear sederhana untuk mengujii kebenaran 

hiipoitesiis. Regresii liinear sederhana diidasarkan pada hubungan fungsiioinal ataupun kausal 

satu variiabel iindependen dengan satu variiabel dependen (Sugiiyoinoi, 2019). Dasar 

pengambiilan keputusan ujii hiipoitesiis iinii adalah jiika siig < 0,05 maka H0 diitoilak dan Ha 

diiteriima dan jiika siig > 0,05 maka H0 diiteriima dan Ha diitoilak. Beriikut adalah hasiil ujii 

persamaan regresii: 

Tabel 3. Hasiil Ujii Persamaan Regresii 

Coieffiiciientsa 

 

 

Moidel 

Unstandardiized 

Coieffiiciients 

Standardiized 

Coieffiiciients 

 

 

t 

 

 

Siig. B Std. Erroir Beta 

1 (Coinstant) 47.414 6.616  

 

.684 

7.166 .000 

 Iintensiitas 

keiikutsertaan 

dalam oisiis 

 

.411 

 

.065 

 

6.359 

 

.000 

Dependent Variiable: hasiil belajar siiswa 

Sumber: SPSS 23 
Darii tabel diiatas menunjukkan hasiil yang diiperoileh niilaii coinstant (α) sebesar 

47,414 yang berartii niilaii koinsiistensii variiabel keterliibatan sebagaii pengurus OiSIiS iitu 

coinstant/tetap, maka prestasii belajar siiswa juga sebesar 47,414. 

Koiefiisiien arah regresii adalah 0,411 berniilaii poisiitiif artiinya jiika keiikutsertaan 

meniingkat satu satuan maka hasiil belajar juga mengalamii peniingkatan sebesar 0,411. 

Setelah iitu, diilakukan ujii prasyarat hiipoitesiis diiatas, maka barulah dapat diilakukan ujii 

hiipoitesiis. Ujii hiipoitesiis dalam hal iinii menggunakan ujii analiisiis regresii liinear sederhana 

untuk memprediiksii terdapat siigniifiikansii Pengaruh Iintensiitas Keiikutsertaan Dalam 

Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) Terhadap Hasiil Belajar Siiswa dii SMA Negerii 16 

Padang. Analiisiis iinii menggunakan data berdasarkan kuesiioiner yang sudah diibagiikan dan 

hasiil belajar darii guru dii SMA Negerii 16 Padang. 

Darii oiutput pada tabel 3 pada koiloim t diiketahuii niilaii thiitung > ttabel (6,359>1,697) 

dengan siigniifiikansii sebesar (0.000<0.05) maka sesuaii dengan dasar pengujiian hiipoitesiis 

yaiitu jiika niilaii siig < 0.05 maka terdapat pengaruh poisiitiif dan siigniifiikan antara variiabel X 

terhadap variiabel Y. Jadii dapat diisiimpulkan bahwa terbuktii terdapat Pengaruh Iintensiitas 

Keiikutsertaan Dalam Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) Terhadap Hasiil Belajar Siiswa 

dii SMA Negerii 16 Padang. 

Setelah iitu diiliihat seberapa besar siigniifiikansii Pengaruh Iintensiitas Keiikutsertaan 

Dalam Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) Terhadap Hasiil Belajar Siiswa dii SMA Negerii 

16 Padang yang diihiitung diibantu dengan SPSS 23: 

Tabel 4. Hasiil Analiisiis Moidel Summary 

Moidel Summaryb 

Moidel R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Erroir oif the 

Estiimate 

1 684a .468 .456 5.254 

Prediictoirs: (Coinstant), iintensiitas keiikutsertaan dalam oisiis 

Dependent Variiable: hasiil belajar  
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Sumber: SPSS 23 

Berdasarkan tabel moidel summary ujii regresii liinear sederhana diiatas, dapat 

diikatakan bahwa besarnya niilaii pengaruh diiliihat pada niilaii R Square yaiitu 0.468. Maka 

dapat diikatakan siigniifiikansii Pengaruh Iintensiitas Keiikutsertaan Dalam Oirganiisasii Siiswa 

Iintra Sekoilah (OiSIiS) Terhadap Hasiil Belajar Siiswa dii SMA Negerii 16 Padang adalah 

sebesar 46,8%. 

Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan peneliitiian yang sudah diilakukan dii SMA Negerii 16 Padang 

bahwasanya terbuktii diiperoileh adanya Pengaruh Iintensiitas Keiikutsertaan Dalam 

Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) Terhadap Hasiil Belajar Siiswa dii SMA Negerii 16 

Padang. Temuan peneliitiian iinii mengkoinfiirmasii hiipoitesiis yang diiajukan bahwa iintensiitas 

keiikutsertaan siiswa dalam Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) berpengaruh poisiitiif dan 

siigniifiikan terhadap hasiil belajar mereka.  

Darii tabel 3 meununjukkan hasiil yang diiperoileh niilaii coinstant (α) sebesar 47,414 

yang berartii niilaii koinsiistensii variiabel Iintensiitas Keiikutsertaan Dalam Oirganiisasii Siiswa 

Iintra Sekoilah (OiSIiS) iitu coinstant/tetap, maka hasiil belajar siiswa dii SMA Negerii 16 Padang 

juga sebesar 47,414. Koiefiisiien arah regresii adalah 0,411 berniilaii poisiitiif artiinya jiika 

iintensiitas keiikutsertaan meniingkat satu satuan maka hasiil belajar juga mengalamii 

peniingkatan sebesar 0,411. Dan hasiil hiipoitesiis dengan menggunakan ujii regresii liinear 

sederhana juga menunjukkan niilaii siigniifiikansii sebesar (0,000<0,05) maka sesuaii dengan 

dasar pengujiian hiipoitesiis yaiitu jiika niilaii siig < 0.05 maka terdapat pengaruh poisiitiif dan 

siigniifiikan antara variiabel X terhadap variiabel Y. Yang dapat diisiimpulkan bahwa H0 diitoilak 

dan Ha diiteriima. Dengan demiikiian terdapat pengaruh yang poisiitiif antara Pengaruh 

Iintensiitas Keiikutsertaan Dalam Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) Terhadap Hasiil 

Belajar Siiswa dii SMA Negerii 16 Padang sebesar 46,8%. 

Hal iinii memiiliikii kesamaan dengan beberapa peneliitiian yang sudah diilakukan, 

sepertii peneliitiian (Husna, 2018) dengan judul “Pengaruh Keiikutsertaan Oirganiisasii Siiswa 

Iintra Sekoilah (OiSIiS) Dan Moitiivasii Belajar Terhadap Hasiil Belajar Siiswa Dii Mts Negerii 2 

Koita Malang”. Pengambiilan data pada peneliitiian iinii diilakukan dengan penyebaran angket 

untuk variiabel X dan X1, sedangkan variiabel Y diiambiil darii hasiil UTS semester genap. Pada 

hasiil darii koiefiisiien regresii variiabel X (keiikutsertaan OiSIiS) dii dapat angka 0,199 yang 

berartii pengaruh keiikutsertaan Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) terhadap hasiil 

belajar sebesar 0,199 pada setiiap kenaiikan satu-satuan variiabel X. Selanjutnya pada hasiil 

darii koiefiisiien regresii variiabel X1 (Moitiivasii belajar) dii dapat angka 0,352 yang berartii 

pengaruh moitiivasii belajar terhadap hasiil belajar adalah sebesar 0,352 pada setiiap 

kenaiikan satu-satuan variiabel X1. Dan pada hasiil ujii F menunjukkan siigniifiikansii 0,009 

pada tiingkat siigniifiikansii 0,05. Jadii kesiimpulannya kedua variiabel tersebut sama-sama 

berpengaruh poisiitiif terhadap hasiil belajar meskiipun kointriibusii masiing-masiing variiabel 

berbeda. 

Ada beberapa cara untuk menjelaskan efek poisiitiif iinii yaiitu Siiswa belajar 

bagaiimana mengeloila waktu mereka dengan lebiih baiik dengan berpartiisiipasii dalam 

Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS), pengalaman beroirganiisasii meniingkatkan rasa 

tanggung jawab dan diisiipliin yang pada akhiirnya terefleksii dalam periilaku belajar dii kelas, 

Sebagaii salah satu faktoir pentiing dalam mencapaii hasiil belajar yang oiptiimal adalah 

iinteraksii dengan rekan-rekan dii Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) dan hal iinii salah 
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satu factoir dalam meniingkatkan moitiivasii untuk berprestasii. Menurut (Mulyasa, 2021) 

oirganiisasii kesiiswaan yang diikeloila dengan baiik akan menciiptakan iikliim sekoilah yang 

koindusiif bagii pengembangan akademiik dan noinakademiik siiswa secara bersamaan.  

Meskiipun demiikiian, perlu diicatat bahwa kointriibusii iintensiitas Oirganiisasii Siiswa 

Iintra Sekoilah (OiSIiS) sebesar 46,8% , menandakan bahwa masiih terdapat faktoir-faktoir laiin 

yang turut berpengaruh terhadap hasiil belajar siiswa, sepertii kualiitas pengajaran, 

dukungan keluarga, moitiivasii iintriinsiik, dan koindiisii psiikoiloigiis siiswa. 

Sepertii yang diiungkapkan (Sanjaya, 2015) bahwa Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah 

(OiSIiS) adalah koimuniitas oirganiisasii dii mana siiswa dapat bertukar pendapat, iide, dan 

pengetahuan untuk mencapaii tujuan dan ciita-ciita bersama. Siiswa dapat menemukan 

belajar lebiih mudah dengan berpartiisiipasii dalam oirganiisasii yang ada dii sekoilah. Dan hal 

iinii juga dapat meniingkatkan hasiil belajar sebagaiimana yang diiungkapkan (Lestarii, 2016) 

bahwa belajar mengubah pengetahuan, pemahaman, siikap atau periilaku, keterampiilan, 

dan kemampuan seseoirang. Dengan demiikiian menurut (Alii & Noirfiitriiana, 2021), 

keterliibatan siiswa dalam kepengurusan Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) adalah 

segala aktiiviitas atau keterliibatan fiisiik atau mental yang diilakukan dalam suatu siistem 

kerja sama yang terstruktur secara teratur untuk mencapaii tujuan tertentu. Kegiiatan 

Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) berhubungan dengan pendiidiikan karena membantu 

siiswa meniingkatkan pemiikiiran, moiral, soipan santun, dan diisiipliin. Setiiap pengurus OiSIiS 

memiiliikii peran dan fungsii yang berbeda dalam oirganiisasii. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasiil peneliitiian dii SMA Negerii 16 Padang terkaiit dengan Pengaruh 

Iintensiitas Keiikutsertaan Dalam Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) Terhadap Hasiil 

Belajar Siiswa iitu memang terbuktii adanya. Darii peneliitiian tersebut diitemukan besar 

siigniifiikan Pengaruh Iintensiitas Keiikutsertaan Dalam Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) 

Terhadap Hasiil Belajar Siiswa adalah sebesar 46.8%. Dan siiswa yang iintensiitas 

keiikutsertaan dalam Oirganiisasii Siiswa Iintra Sekoilah (OiSIiS) akan lebiih unggul darii segii 

hasiil belajar darii siiswa laiin yang tiidak iikutserta dalam kepengurusan Oirganiisasii Siiswa 

Iintra Sekoilah (OiSIiS). Hal iinii sangat membantu siiswa dalam mengembangkan poitensii dan 

tiidak tertiinggal juga dengan prestasii belajarnya serta memudahkan siiswa dalam 

beriinteraksii dengan liingkungan. 

Secara teoiretiis, peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan kointriibusii bagii 

pengembangan iilmu pendiidiikan, khususnya terkaiit peran oirganiisasii sekoilah dalam 

membentuk karakter dan meniingkatkan prestasii siiswa. Secara praktiis, hasiil peneliitiian iinii 

dapat menjadii bahan pertiimbangan bagii kepala sekoilah, guru pembiina Oirganiisasii Siiswa 

Iintra Sekoilah (OiSIiS), dan pemangku kebiijakan pendiidiikan dalam merancang proigram 

pembiinaan kesiiswaan yang lebiih efektiif. 
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